
146 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir terhadap 

media boneka tangan materi dongeng hewan (fabel) pada peserta didik kelas II 

MI Nasyiatul Mubtadi’in Kabupaten Kediri ini dapat di paparkan sebagai 

berikut: 

1. media boneka tangan dikembangkan menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahapan, yaitu: 

a. Analyze, pada tahap ini  peneliti melakukan beberapa analisis yakni 

analisis kurikulum, analisis kompetensi yang dituntun peserta didik, 

analisis materi sesuai kompetensi, analisis kebutuhan, dan analisis 

karakteristik peserta didik.  

b. Design, pada tahap ini peneliti menentukan materi, rancangan 

media yang akan dikembangkan. 

c. Development, rancangan media yang telah disusun dikembangkan 

menjadi suatu produk melalui konsultasi dengan dosen pembimbing 

serta validasi dari validator.  

d. Implement, proses uji coba media boneka tangan pada peserta didik 

kelas IIC MI Nasyiatul Mubtadi’in. Pada tahap ini dilakukan 

penilaian oleh peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap media boneka tangan. 
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e. Evaluate, tahap evaluasi dilakukan untuk memperbaiki kekurangan 

pada media selama pengembangan serta untuk mengevaluasi media 

berdasarkan hasil uji coba.  

2. Hasil uji coba pengembangan media boneka tangan ini memiliki tingkat 

kevalidan yang tinggi. Berdasarkan hasil tanggapan kritik dan saran 

dari para validator serta penilaian pendidik mata pelajaran bahasa 

indonesia dan peserta didik kelas II MI Nasyiatul Mubtadi’in Kebupaten 

Kediri sebagai pengguna media boneka tangan : 

a. Penilaian dari ahli media memperoleh persentase kevalidan 

kelayakan mencapai 89,28%. 

b. Penilaian dari ahli bahasa memperoleh persentase kevalidan 

kelayakan mencapai 89,28%. 

c. Penilaian dari ahli pembelajaran memperoleh persentase kevalidan 

kelayakan mencapai 100%. 

3. Terdapat perbedaan saat peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan 

media boneka tangan dalam ketrampilan menyimak dongeng. dapat dilihat 

dari hasil pre-test rata-rata 70,74% dan nilai post-test rata-rata 94,54%. 

Dan dari hasil analisis yang telah dilakukaan yakni uji kesamaan rata-rata 

(t-test) pada signifikan 5% dan 1% mendapat skor 2,01% < 8,46 >

2,69% untuk nilai test, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  ditolak. Artinya 

ada perbedaan keterampilan menyimak dongeng bagi peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan media yang dikembangkan, 

Perbedaan ini bersumber dari hasil keterampilan menyimak dongeng 
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sebelum menggunakan media pembelajaran yang telah dikembangkan 

berupa  media boneka tangan yang digunakan dalam proses berbeda. 

B.  Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Supaya produk pengembangan media boneka tangan dapat dimanfaatkan 

secara maksimal, maka perlu diberikan beberapa saran yang terkait, 

diantaranya :  

1. Saran Pemanfaatan Produk  

Saat menggunakan media boneka tangan dalam proses kegiatan 

pembelajaran terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan selama 

pemanfaatan atau penyajian produk. 

a. Kegiatan Pendidik  

1). Mempersiapkan Diri  

Sebelum menggunakan media boneka tangan, pendidik 

harus menguasai materi cerita sehingga dapat menyusun teks 

percakapan dengan baik. 

2). Menyiapkan Media 

Sebelum menggunakan media boneka tangan perhatikan 

tokoh hewan yang akan disampaikan. 

3). Mempersiapkan Tempat Pementasan 

a) Atur letak panggung boneka di depan peserta didik  

dengan benar; 
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b) Memposisikan duduk peserta didik , agar semua dapat 

melihat dan menyimak cerita yang disampaikan dengan 

baik; 

c) Sebelum bercerita menggunakan media boneka tangan, 

pendidik memberi pengarahan agar dapat menyimak 

dengan baik.  

4). Akhir Kegiatan 

Pada akhir kegiatan pendidik membagi soal evaluasi berupa 

soal untuk mengetahui peserta didik  menyimak cerita dengan 

benar. 

b. Kegiatan peserta didik   

1). Peserta didik  menyimak cerita yang disampaikan pendidik, 

setelah cerita selesai disampaikan peserta didik   juga 

memperagakan peran dengan menggunakan media boneka 

tangan di depan; 

2). Kegiatan diakhiri dengan mengerjakan soal yang diberikan 

pendidik terkait cerita yang disampaikan. 

2. Saran Diseminasi Produk  

Produk pengembangan media boneka tangan ini dapat 

disebarluaskan (digunakan) di semua jenjang kelas di sekolah dasar yang 

bersangkutan, bisa gunakan pendidik sebagai media pembelajaran juga 

dapat digunakan peserta didik untuk berkreasi dalam memainkan peran. 

Media boneka tangan ini tidak hanya digunakan untuk materi dongeng 

hewan saja, media yang telah dikembangkan ini juga bisa digunakan 
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pendidik untuk menyampaikan materi percakapan atau menjelaskan materi 

mata pelajaran apapun. 

3. Saran Pengembangan Produk lebih Lanjut 

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah: Bagi 

semua pihak yang ingin mengembangkan lebih lanjut, bisa dengan cara 

menambahkan audio serta intrumen  saat memperagaan boneka tangan 

dihadapan peserta didik, agar lebih memudahkan peserta didik memehami 

alur kejadiannya.   
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